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RINGKASAN 

 

Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami di Desa Ombulo Limboto Barat 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menciptakan 

produk yang ramah lingkungan dan berguna. Kegiatan ini melibatkan peserta dari 

berbagai kalangan, termasuk ibu rumah tangga dan pemuda setempat. 

Pelatihan diawali dengan penjelasan mengenai manfaat sabun cuci tangan alami, 

termasuk bahan-bahan yang digunakan, proses pembuatan, serta nilai ekonomis 

dari produk tersebut. Peserta diajarkan langkah demi langkah pembuatan sabun, 

mulai dari pengumpulan bahan, pencampuran, hingga pengemasan. 

Dengan pelatihan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya dapat memproduksi 

sabun sendiri, tetapi juga berpotensi untuk memasarkan produk tersebut, 

meningkatkan ekonomi lokal dan kesadaran akan pentingnya kebersihan tangan 

untuk kesehatan. Pelatihan ini juga mendorong kreativitas dan inovasi dalam 

memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada di sekitar. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini mendapat respon positif dari peserta dan 

diharapkan dapat diadakan secara berkala untuk memperluas pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Sabun Cuci Tangan, Alami, Desa ombulo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pentingnya menjaga kebersihan tangan menjadi semakin jelas, terutama di 

tengah ancaman pandemi yang melanda dunia dalam beberapa tahun terakhir. 

Mencuci tangan dengan sabun merupakan salah satu langkah pencegahan yang 

paling efektif untuk mengurangi penyebaran penyakit menular. Namun, tidak 

semua masyarakat memiliki akses yang memadai terhadap produk kebersihan yang 

aman dan berkualitas. Di Desa Ombulo Limboto Barat, mayoritas penduduk masih 

bergantung pada produk sabun komersial yang terkadang mengandung bahan kimia 

berbahaya. Di sisi lain, potensi penggunaan bahan-bahan alami yang ada di sekitar 

mereka belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, banyak bahan alami yang 

dapat digunakan untuk membuat sabun yang efektif, ramah lingkungan, dan lebih 

aman bagi kesehatan. Dengan latar belakang tersebut, pelatihan pembuatan sabun 

cuci tangan alami ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada masyarakat. Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya 

mampu membuat sabun cuci tangan sendiri, tetapi juga memahami pentingnya 

kebersihan serta penggunaan bahan-bahan alami. Kegiatan ini merupakan langkah 

awal untuk mendorong masyarakat dalam menciptakan pola hidup yang lebih sehat 

dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan ekonomi masyarakat, yang dapat menjadi alternatif pendapatan 

dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 

masyarakat Desa Ombulo Limboto Barat dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

kesehatan mereka melalui praktik kebersihan yang baik. 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mencuci tangan. 

2. Mengajarkan cara pembuatan sabun cuci tangan alami. 

3. Mendorong masyarakat untuk memanfaatkan bahan-bahan alami di sekitar 

mereka. 

4. Meningkatkan kesadaran akan kesehatan dan kebersihan. 
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C. Gambaran Umum Sasaran 

Desa Ombulo Limboto Barat terletak di Kecamatan Limboto, Kabupaten 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Desa ini memiliki karakteristik yang unik, baik 

dari segi geografis, sosial, maupun budaya. 

Desa Ombulo Limboto Barat dikelilingi oleh pemandangan alam yang 

indah, dengan lahan pertanian yang subur dan sumber daya alam melimpah. 

Dataran di desa ini didominasi oleh tanah yang subur, cocok untuk berbagai 

jenis pertanian, terutama tanaman padi, sayuran, dan buah-buahan. Sungai-

sungai kecil mengalir di sekitar desa, menyediakan sumber air yang penting 

bagi pertanian dan kebutuhan sehari-hari. Penduduk Desa Ombulo Limboto 

Barat terdiri dari berbagai usia, dengan mayoritas berprofesi sebagai petani, 

nelayan, dan pedagang. Struktur masyarakatnya umumnya bersifat gotong-

royong, di mana setiap individu saling membantu dalam kegiatan sosial dan 

ekonomi. Mayoritas penduduk merupakan masyarakat lokal yang menjunjung 

tinggi tradisi dan budaya setempat. 

Ekonomi desa ini sebagian besar bergantung pada sektor pertanian dan 

perikanan. Banyak keluarga mengandalkan hasil pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Selain itu, beberapa penduduk juga terlibat dalam usaha 

kecil, seperti perdagangan hasil pertanian dan kerajinan tangan. Meskipun 

terdapat potensi ekonomi yang besar, akses terhadap pelatihan dan teknologi 

masih terbatas. Masyarakat di Desa Ombulo Limboto Barat kaya akan budaya 

dan tradisi. Berbagai kegiatan adat dan perayaan sering diadakan, memperkuat 

tali persaudaraan antarwarga. Dalam hal pendidikan, terdapat beberapa fasilitas 

pendidikan, namun masih ada tantangan dalam hal akses dan kualitas 

pendidikan yang perlu ditingkatkan. Masyarakat desa ini menyadari pentingnya 

kesehatan, meskipun akses terhadap layanan kesehatan masih perlu diperbaiki. 

Program-program kesehatan dan pelatihan mengenai kebersihan dan sanitasi 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga kesehatan, termasuk di dalamnya praktik mencuci tangan yang benar. 

Desa Ombulo Limboto Barat adalah desa yang memiliki potensi besar 

dalam berbagai aspek, mulai dari sumber daya alam hingga kekayaan budaya. 

Namun, untuk mengoptimalkan potensi tersebut, diperlukan peningkatan 
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pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap teknologi dan layanan 

kesehatan. Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami merupakan salah satu 

langkah untuk meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyarakat desa ini. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target Program 

Target yang ingin dicapai pada program pengabdian masyarakat adalah 

meningkatkan pengembangan usaha meliputi:  

1. 80% peserta mampu menjelaskan pentingnya mencuci tangan dan manfaat 

menggunakan sabun alami. 

2. 90% peserta dapat melakukan praktik pembuatan sabun cuci tangan alami 

secara mandiri setelah pelatihan. 

3. Peserta diharapkan dapat memproduksi sabun cuci tangan di rumah untuk 

digunakan sendiri dan/atau dijual. 

 

B. Luaran Kegiatan 

1. Laporan pengabdian pada masyarakat 

2. Leflet Kegiatan 

3. Submit artikel pada jurnal pengabdian pada masyarakat terindex sinta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

5 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Pada tahap ini pelaksana mencari mitra yang akan dijadikan tempat 

pelaksanaan program pengabdian dengan mengidentifikasi masalah berdasarkan  

skala prioritas yang sangat berpengaruh signifikan pada masyarakat.  

Pembekalan dilakukan pada mahasiswa yang mengikuti pengabdian dengan 

dosen pendamping agar tercapainya target dari program pengabdian ini. 

B. Uraian Program Pengabdian 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut : 

1. Sosialisasi dan Pendampingan 

Sosialisasi ini dilakukan dengan melibatkan masyarakat Desa Ombulo 

sebagai peserta, program bertujuan agar masyarakat mengetahui cara 

membuat sabun cuci tangan alami. 

2. Penguatan Komunitas 

Pembentukan kelompok belajar atau komunitas penggerak yang fokus 

pada PKK, karang taruna, dan kader kesehatan 

3. Rencana Tindak Lanjut 

Merancang kegiatan berkelanjutan seperti pelatihan lanjutan atau diskusi 

bulanan tentang kesehatan dan kebersihan. 

4. Evaluasi Efektivitas 

Melakukan survei pasca-pelatihan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. 

5. Umpan Balik  

Mengumpulkan masukan dari peserta untuk meningkatkan kualitas 

program di masa depan. 

C. Uraian Aksi Program 

a. Identifikasi masalah 

Di tahap awal, tim melakukan survey terhadap kondisi lingkungan, 

wawancara dengan tokoh masyarakat, kemudian melakukan FDG dengan 
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pemerintah terkait guna merumuskan permaslahan terkait topik yang ada di Desa 

Ombulo.   

b. Hasil identifikasi 

Hasil identifikasi yang kami temukan yaitu kurangnya animo masyarakat 

dalam memanfaatkan tanaman obat tradisional yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sabun cuci tangan alami.  

c. Khalayak sasaran 

Untuk keberhasilan pelaksanan kegiatan pengabdian pada masyarakat, 

maka khalayak sasaran yang mampu untuk dijadikan sebagai mitra adalah 

masyarakat di Desa Ombulo. Cara yang dilakukan untuk penentuan / penetapan 

khalayak sasaran adalah dengan berdiskusi dan mewawancarai kepala Desa, 

dimana kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang mewakili 

masyarakat sebagai kader dalam kegiatan ini.  

d. Rencana program 

Rencana program yang akan kami laksanakan pertama-tama diawali dengan 

kegiatan sosialisasi atau Memberikan pemahaman tentang manfaat sabun cuci 

tangan, bahan-bahan alami yang digunakan, dan teknik pembuatan. Kegiatan 

selanjutnya yaitu Peserta akan diajak untuk secara langsung mempraktikkan 

pembuatan sabun cuci tangan. Hingga pada tahap akhir yaitu Diskusi atau 

Menyediakan sesi tanya jawab dan diskusi tentang pengalaman dan tantangan 

dalam pembuatan sabun. 

Untuk memastikan keberlanjutan program pelatihan pembuatan sabun cuci 

tangan alami di Desa Ombulo Limboto Barat, beberapa kegiatan berkelanjutan 

dapat dilaksanakan sebagai berikut yaitu Membentuk kelompok usaha yang terdiri 

dari peserta pelatihan untuk memproduksi dan memasarkan sabun cuci tangan 

alami secara kolektif dengan tujuan Meningkatkan daya saing dan membantu 

anggota kelompok dalam mengelola usaha mereka. 

Melakukan sesi pelatihan lanjutan dengan mengadakan pelatihan tambahan 

tentang pembuatan varian produk sabun lainnya, seperti sabun mandi, sabun herbal, 

atau produk perawatan kulit alami agar memperluas keterampilan dan pengetahuan 

peserta dalam industri produk alami. 
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Membantu kelompok usaha dalam merancang strategi pemasaran, termasuk 

pengembangan merek, kemasan, dan promosi produk dengan tujuan untuk 

meningkatkan visibilitas produk dan daya tarik bagi konsumen dan yang terakhir 

pembuatan website atau media sosial untuk membantu kelompok usaha untuk 

membuat website atau akun media sosial untuk memasarkan produk secara online. 

Adapun tujuannya yaitu untuk memperluas jangkauan pasar dan mempermudah 

konsumen dalam melakukan pembelian. 

e. Monitoring dan Evaluasi 

Melakukan monitoring rutin terhadap perkembangan kelompok usaha dan 

evaluasi efektivitas program melalui tantangan dan keberhasilan untuk perbaikan 

program di masa mendatang. Dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan 

berkelanjutan ini, diharapkan program pelatihan tidak hanya memberikan manfaat 

jangka pendek tetapi juga membangun kemandirian ekonomi masyarakat Desa 

Ombulo Limboto Barat serta meningkatkan kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN 

A. Anggaran Biaya 

Tabel 1. Anggaran Biaya Program 

No Uraian Kegiatan Satuan Vol Jumlah 

1.  Pembuatan Proposal Rangkap 2 300.000 

2.  Biaya Bahan Baku 

- Minyak nabati 500 ml 

- Natrium Hidroksida 200 g  

- Air  

- Minyak esesnsial 100 ml 

- Pewarna Alami 

 

btl  

pkt 

liter 

btl 

pkt 

 

10 

5 

5 

5 

5 

 

500.000 

500.000 

50.000 

300.000 

100.000 

 Subtotal Bahan Baku  

 

1.750.000 

3.  Biaya Alat dan Perlengkapan  

 - Wadah pencampur 

- cetakan sabun  

- pengaduk  

- sarung tangan dan masker  

Unit 

Unit 

Unit 

set 

5 

5 

5 

5 

150.000 

200.000 

50.000 

100.000 

 Subtotal Alat dan Perlengkapan 

 

 

500.000 

4.  Biaya Konsumsi Pelatihan Paket 35 500.000 

5.  Biaya Spanduk dan Poster Paket 1 250.000 

TOTAL 3.000.000 
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B. Jadwal Pelaksanaan  

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Program 

Uraian 

Kegiatan 

Minggu 

Ke-1 

Minggu 

Ke-2 

Minggu 

Ke-3 

Minggu 

Ke-4 

Penanggungjawab 

Survey lokasi 

    apt. Wiwit Zuriati Uno, 

M.Si dan tim mahasiswa 

Farmasi 

Hasil 

identifikasi 

    apt. Wiwit Zuriati Uno, 

M.Si dan tim mahasiswa 

Farmasi 

Khalayak 

sasaran 

    apt. Wiwit Zuriati Uno, 

M.Si 

Rencana 

program 

    apt. Wiwit Zuriati Uno, 

M.Si 

Pelaksanaan 

Program 

    apt. Wiwit Zuriati Uno, 

M.Si 

Evaluasi 
    apt. Wiwit Zuriati Uno, 

M.Si 

Laporan Akhir     apt. Wiwit Zuriati Uno, 

M.Si 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pelatihan 

Setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami di Desa Ombulo 

Limboto Barat, berikut adalah hasil yang diperoleh: 

1. Peserta: 

Total peserta yang mengikuti pelatihan berjumlah 30 orang, terdiri dari 25 

ibu rumah tangga dan 5 remaja. 

2. Peningkatan Pengetahuan: 

Berdasarkan kuesioner yang dibagikan sebelum dan sesudah pelatihan, 

terdapat peningkatan pemahaman mengenai kebersihan tangan dan manfaat 

sabun alami sebesar 80%. 

• 90% peserta melaporkan merasa lebih percaya diri dalam menggunakan 

bahan-bahan alami untuk pembuatan sabun. 

3. Keterampilan Praktis: 

Semua peserta berhasil mempraktikkan pembuatan sabun dengan baik. 

Beberapa peserta bahkan berinovasi dengan menambahkan bahan alami 

seperti daun mint dan lemon untuk aroma dan manfaat tambahan. 

• Setiap peserta dapat memproduksi minimal 3 buah sabun cuci tangan 

alami selama sesi praktik. 

4. Umpan Balik Peserta: 

• 95% peserta menyatakan puas dengan pelatihan dan ingin melanjutkan 

dengan pelatihan lanjutan terkait produk alami lainnya. 

• Beberapa peserta mengusulkan agar kegiatan serupa diadakan secara 

berkala untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan. 

B. Pembahasan 

1. Relevansi Pelatihan 

Pelatihan ini sangat relevan dalam konteks kesehatan masyarakat, terutama di 

tengah meningkatnya kesadaran akan pentingnya kebersihan tangan dalam 

mencegah penyakit. Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan 
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pembuatan sabun alami, masyarakat dapat lebih mandiri dan berkontribusi pada 

kesehatan mereka sendiri serta lingkungan. 

2. Penerapan Bahan Alami 

Penggunaan bahan alami dalam pembuatan sabun menawarkan banyak manfaat, 

baik untuk kesehatan individu maupun lingkungan. Sabun cuci tangan yang 

dihasilkan tidak mengandung bahan kimia berbahaya, sehingga lebih aman 

digunakan, terutama bagi anak-anak dan individu dengan kulit sensitif. Pelatihan 

ini juga membantu masyarakat memahami nilai dari bahan-bahan alami yang 

tersedia di sekitar mereka. 

3. Potensi Usaha 

Dengan keterampilan yang diperoleh, peserta memiliki potensi untuk 

mengembangkan usaha mikro di bidang pembuatan sabun. Melalui kelompok 

usaha yang terbentuk, mereka dapat saling mendukung dalam pemasaran produk, 

berbagi pengalaman, dan meningkatkan keterampilan. Ini tidak hanya memberikan 

pendapatan tambahan, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal. 

4. Tantangan dan Solusi 

Tantangan yang dihadapi selama pelatihan termasuk: 

• Kurangnya Akses ke Bahan Baku: Beberapa peserta mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan. Solusi yang diusulkan 

adalah membangun kemitraan dengan pemasok lokal untuk memastikan 

ketersediaan bahan. 

• Perluasan Pengetahuan: Meskipun pelatihan berhasil, masih ada kebutuhan 

untuk pengetahuan lebih lanjut tentang aspek pemasaran dan 

pengembangan produk. Pelatihan lanjutan di masa mendatang dapat 

difokuskan pada aspek-aspek ini. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami di Desa Ombulo Limboto Barat 

berhasil mencapai tujuannya dengan melibatkan 30 peserta, yang terdiri dari ibu 

rumah tangga dan remaja. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman 

tentang pentingnya kebersihan tangan dan manfaat sabun alami sebesar 80%. 

Semua peserta berhasil memproduksi sabun cuci tangan yang berkualitas, dengan 

sebagian besar merasa puas dan percaya diri dalam menggunakan bahan-bahan 

alami. Program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran kesehatan, tetapi juga 

membuka peluang usaha bagi masyarakat. Dengan adanya kelompok usaha yang 

terbentuk, peserta memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan 

mendukung perekonomian lokal. 

B. Saran 

1. Pelatihan Lanjutan: Disarankan untuk mengadakan sesi pelatihan lanjutan yang 

mencakup topik lebih mendalam, seperti pemasaran produk, pengembangan 

varian produk, dan manajemen usaha. Hal ini dapat membantu peserta lebih 

siap dalam memasarkan produk sabun mereka. 

2. Kemitraan dengan Pemasok: Membangun kemitraan dengan penyedia bahan 

baku lokal untuk memastikan ketersediaan bahan yang diperlukan dalam 

pembuatan sabun. Ini juga dapat mendukung ekonomi lokal dan mengurangi 

biaya produksi. 

3. Program Edukasi Berkelanjutan: Mengadakan program edukasi berkelanjutan 

tentang kesehatan dan kebersihan di desa, termasuk promosi penggunaan 

produk alami dan pentingnya sanitasi. Ini dapat membantu menjaga kesadaran 

masyarakat tentang kesehatan. 

4. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring secara berkala terhadap 

kelompok usaha yang telah dibentuk untuk memastikan keberlanjutan usaha 

dan memberikan dukungan jika diperlukan. 

5. Penyuluhan Kesehatan: Menyertakan penyuluhan kesehatan secara umum 

dalam program-program berikutnya untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang berbagai aspek kesehatan dan pencegahan penyakit 
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